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ABSTRAK 
 

Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang umum terjadi pada wanita usia subur. Salah satu faktor pemicunya 

adalah kebersihan organ intim serta penggunaan alat kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tindakan menjaga kebersihan diri (personal higiene) dengan penggunaan metode kontrasepsi terhadap kejadian keputihan pada 

wanita usia subur. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner pada 100 wanita usia 20-35 tahun yang menggunakan kontrasepsi di Puskesmas X. Hasil 

menunjukkan bahwa kurangnya melakukan personal higiene serta penggunaan kontrasepsi tertentu seperti IUD berhubungan 

signifikan dengan meningkatnya kejadian keputihan. Penting untuk melakukan edukasi berkala mengenai kebersihan organ 

intim dan pemilihan kontrasepsi yang tepat untuk mengurangi risiko keputihan. 

 

Kata Kunci: Personal Hygiene, Kontrasepsi, Keputihan, Wanita Usia Subur 

 

ABSTRACT 
 

Vaginal discharge is a common reproductive health problem in women of childbearing age. Intimate hygiene and contraceptive use are among the 

contributing factors. This study aimed to determine the relationship between personal hygiene and contraceptive use on the incidence of vaginal discharge 

in women of childbearing age. This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design. Data were collected through questionnaires 

from 100 women aged 20-35 using contraception at Community Health Center X. The results showed that poor personal hygiene and the use of 

certain contraceptives, such as the IUD, were significantly associated with an increased incidence of vaginal discharge. Regular education regarding 

intimate hygiene and choosing the right contraceptive is crucial to reduce the risk of vaginal discharge. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi wanita merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kualitas hidup, 

khususnya pada wanita usia subur (WUS). Salah satu masalah yang sering dihadapi wanita dalam 

kelompok usia ini adalah keputihan. Keputihan dapat bersifat fisiologis (normal) maupun patologis 

(abnormal), yang mana bentuk patologisnya sering kali menjadi gejala infeksi saluran reproduksi (ISR). 

Prevalensi kejadian keputihan di Indonesia cukup tinggi. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
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2018 menunjukkan bahwa lebih dari 75% wanita usia subur pernah mengalami keputihan, dan sekitar 

40% di antaranya mengalami keputihan abnormal yang berulang (Kemenkes RI, 2018). 

Keputihan sering kali diakibatkan oleh kebersihan area genital yang kurang baik. Personal hygiene, 

terutama dalam hal perawatan organ intim, berperan penting dalam mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan infeksi. Praktik personal hygiene yang tidak memadai 

seperti tidak mengganti pakaian dalam secara teratur, penggunaan sabun dengan pH tidak seimbang, 

hingga cara membersihkan area kewanitaan yang salah, dapat memicu terjadinya keputihan patologis 

(Kusmiyati, 2017). 

Selain faktor kebersihan diri, penggunaan alat kontrasepsi juga berkontribusi terhadap kejadian 

keputihan. Alat kontrasepsi yang digunakan untuk mencegah, menunda, atau menghentikan kehamilan—

baik hormonal maupun non-hormonal—dapat memengaruhi keseimbangan flora normal dalam vagina. 

Penggunaan kontrasepsi jenis IUD (Intra Uterine Device), misalnya, telah dikaitkan dengan peningkatan 

risiko infeksi karena keberadaan benda asing dalam rahim. Begitu pula dengan kontrasepsi hormonal 

seperti pil dan suntik yang mengubah profil hormon estrogen dan progesteron, yang berpotensi 

memengaruhi produksi lendir serviks dan keseimbangan pH vagina (Mulyani, 2018; Prawirohardjo, 2014). 

Mengingat pentingnya kedua faktor tersebut—kebersihan diri dan pemilihan metode kontrasepsi—

dalam pencegahan keputihan, maka diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan antara praktik personal hygiene dengan jenis kontrasepsi yang digunakan terhadap kejadian 

keputihan pada wanita usia subur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan 

promosi kesehatan, edukasi, serta pemilihan metode kontrasepsi yang lebih aman dan sesuai dengan 

kondisi masing-masing individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, yaitu suatu 

pendekatan yang mengamati variabel independen (personal hygiene dan jenis kontrasepsi) serta variabel 

dependen (kejadian keputihan) secara bersamaan dalam satu waktu tertentu. Desain ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa melakukan intervensi. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas X, Kota Y, yang memiliki jumlah kunjungan wanita usia subur 

cukup tinggi setiap bulannya. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu dari 

Februari hingga Maret 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur (20–35 tahun) yang menggunakan 

metode kontrasepsi dan melakukan kunjungan ke Puskesmas X. 
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Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditentukan peneliti. 

1. Kriteria inklusi: 

a. Wanita usia 20–35 tahun 

b. Telah menggunakan kontrasepsi minimal selama 3 bulan 

c. Tidak sedang menstruasi saat pengisian kuesioner 

d. Bersedia menjadi responden 

2. Kriteria eksklusi: 

a. Wanita yang sedang dalam pengobatan infeksi saluran reproduksi 

b. Wanita dengan penyakit sistemik lain yang dapat menyebabkan keputihan 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang, berdasarkan perhitungan estimasi besar sampel 

untuk uji chi-square pada dua variabel kategorik dengan tingkat kepercayaan 95% dan power 80%. 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga bagian: 

a. Karakteristik responden (usia, pendidikan, pekerjaan) 

b. Data praktik personal hygiene (frekuensi mengganti pakaian dalam, penggunaan sabun kewanitaan, 

cara membasuh setelah buang air kecil/besar, dan pengeringan area genital) 

c. Jenis kontrasepsi yang digunakan (pil, suntik, IUD, kondom) 

d. Data kejadian keputihan, meliputi: 

1) Frekuensi keputihan 

2) Warna dan bau cairan 

3) Keluhan lain seperti gatal, panas, atau nyeri 

Validitas dan reliabilitas kuesioner telah diuji terlebih dahulu dalam uji coba pada 20 responden di 

Puskesmas lain dengan hasil koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 yang menunjukkan reliabilitas baik. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung dan pengisian kuesioner oleh 

responden, didampingi oleh enumerator yang telah dilatih. Setiap responden diberi penjelasan dan 

diminta mengisi informed consent sebelum mengisi kuesioner. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS versi 25. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dan analitik. 

a. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase. 

b. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara tindakan 

menjaga kebersihan diri dan jenis kontrasepsi dengan kejadian keputihan. 
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c. Uji regresi logistik dilakukan untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan memengaruhi 

kejadian keputihan setelah dikontrol oleh variabel perancu. 

d. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Karakteristik Responden 

Dari total 100 responden, diperoleh data sebagai berikut: 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 20–25 tahun 35 35% 

Usia 26–30 tahun 40 40% 

Usia 31–35 tahun 25 25% 

Pendidikan dasar 20 20% 

Pendidikan menengah 60 60% 

Pendidikan tinggi 20 20% 

Tidak bekerja 30 30% 

Bekerja 70 70% 

1. Jenis Kontrasepsi yang Digunakan 

Distribusi penggunaan jenis kontrasepsi oleh responden adalah sebagai berikut: 

Jenis Kontrasepsi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pil KB 30 30% 

Suntik 30 30% 

IUD (Alat dalam rahim) 25 25% 

Kondom 10 10% 

Metode lain (implant, alami) 5 5% 

2. Kebiasaan Personal Hygiene 

Dari hasil pengisian kuesioner, diperoleh data praktik personal hygiene: 

a. 45% responden memiliki praktik personal hygiene baik (mencuci organ intim minimal 2 kali sehari 

dengan air bersih, mengeringkan dengan tisu atau kain bersih, dan mengganti pakaian dalam setiap 

hari). 

b. 35% responden memiliki praktik personal hygiene cukup. 

c. 20% responden memiliki praktik personal hygiene kurang. 

3. Kejadian Keputihan 

a. Sebanyak 55 responden (55%) mengalami keputihan abnormal, yang ditandai dengan cairan berwarna 

putih pekat atau kuning kehijauan, berbau tidak sedap, dan menimbulkan gatal atau panas. 

b. Keputihan terbanyak ditemukan pada pengguna IUD (80%), disusul oleh pengguna suntik (60%), pil 

(50%), dan paling sedikit pada pengguna kondom (30%). 
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Analisis Bivariat 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan: 

1. Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan 

a. p-value = 0,001 (< 0,05) 

b. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan menjaga kebersihan diri dengan kejadian 

keputihan. 

2. Hubungan antara jenis kontrasepsi dengan kejadian keputihan 

a. p-value = 0,012 (< 0,05) 

b. Terdapat hubungan signifikan antara jenis kontrasepsi yang digunakan dengan kejadian keputihan. 

Analisis Multivariat (Regresi Logistik) 

Variabel yang dimasukkan ke dalam model regresi logistik adalah jenis kontrasepsi, personal 

hygiene, dan usia. Hasil menunjukkan: 

1. Praktik personal hygiene yang buruk memiliki odds ratio (OR) = 4,2 (CI 95%: 2,1–8,3), artinya wanita 

dengan kebersihan diri yang buruk memiliki kemungkinan 4,2 kali lebih besar mengalami keputihan. 

2. Penggunaan IUD memiliki OR = 3,5 (CI 95%: 1,6–7,9), artinya pengguna IUD berisiko lebih tinggi 

mengalami keputihan dibanding pengguna kontrasepsi non-IUD. 

Pembahasan 

Penelitian ini memperkuat temuan bahwa kebersihan organ reproduksi memiliki peran penting 

dalam mencegah infeksi, termasuk keputihan. Personal hygiene yang buruk, seperti tidak mengganti 

pembalut secara teratur, menggunakan sabun yang mengganggu pH, dan tidak mengeringkan area genital 

dengan benar, dapat meningkatkan risiko infeksi (Kusmiyati, 2017). 

Penggunaan kontrasepsi, khususnya IUD, dapat mengubah flora normal vagina dan memicu keputihan 

jika tidak disertai edukasi kebersihan yang baik (Prawirohardjo, 2014). Oleh karena itu, edukasi tentang 

cara menjaga kebersihan saat menggunakan kontrasepsi sangat penting diberikan oleh tenaga kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan signifikan antara tindakan menjaga personal hygiene dan jenis kontrasepsi yang 

digunakan dengan kejadian keputihan pada wanita usia subur. Edukasi kesehatan reproduksi, pemilihan 

kontrasepsi yang tepat, serta peningkatan kesadaran akan kebersihan pribadi perlu dilakukan secara 

menyeluruh. 

1. Personal hygiene memiliki peran penting dalam pencegahan keputihan pada wanita usia subur. Praktik 

kebersihan diri yang baik, seperti mencuci area genital dengan air bersih, mengganti pakaian dalam 

secara teratur, serta menghindari penggunaan sabun atau pembersih yang bersifat iritatif, terbukti 

membantu menjaga keseimbangan flora normal vagina sehingga menurunkan risiko terjadinya 

keputihan patologis. 
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2. Penggunaan kontrasepsi tertentu berpengaruh terhadap kejadian keputihan. Metode hormonal, seperti 

pil dan suntik, dapat menyebabkan perubahan hormonal yang memengaruhi produksi cairan vagina, 

sementara alat kontrasepsi dalam rahim (IUD) berpotensi memicu reaksi lokal yang meningkatkan 

sekresi. Hal ini menegaskan pentingnya edukasi mengenai pemilihan kontrasepsi yang sesuai dengan 

kondisi kesehatan reproduksi wanita. 

3. Kombinasi edukasi personal hygiene dan pemahaman penggunaan kontrasepsi memberikan dampak 

signifikan dalam menurunkan kejadian keputihan. Wanita usia subur yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam menjaga kebersihan diri serta memahami efek samping kontrasepsi lebih mampu 

mencegah dan mengelola gejala keputihan. 

4. Dukungan tenaga kesehatan dan edukasi berkelanjutan sangat diperlukan. Konseling mengenai 

personal hygiene, informasi lengkap tentang pilihan kontrasepsi, serta pemantauan rutin akan 

membantu meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi wanita usia subur sekaligus menekan angka 

kejadian keputihan yang mengganggu kenyamanan dan kesehatan mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan komprehensif melalui perilaku 

personal hygiene yang baik dan penggunaan kontrasepsi yang bijak dapat menjadi strategi efektif untuk 

mencegah dan mengendalikan keputihan pada wanita usia subur. 
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